
NCCET 

Proceeding National Conference of Christian Education and Theology 
Theme: Christian Education in National Education  
Volume 2, No 1: 2024 

 
Published by Sekolah Tinggi Teologi Simpson Ungaran  

 

 
18 

Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Kristen dalam 
Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Yuli Purnamawati, Ni Kadek Sri Widyawati 
Sekolah Tinggi Teologi Simpson Ungaran 
Email: ypurnamawati3@gmail.com 
 

Abstrak 
Pemerintah terus meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu langkah awal yang dilakukan 
pemerintah adalah meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan menyelaraskan program 
pendidikan dengan pertumbuhan. Pemerintah sedang mengembangkan kurikulum, dengan 
aspek yang paling penting adalah pengembangan profil pembelajaran Pancasila. Artikel ini 
memberikan kerangka konseptual pemahaman kompetensi guru pendidikan Kristen dalam 
konteks profil pembelajaran Pancasila. Analisis literatur digunakan untuk memperoleh 
ringkasan topik penelitian. Dalam pengembangan profil pembelajaran Pancasila, kompetensi 
guru PAK dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di mana berbagai 
tingkat kepercayaan dan keyakinan dipupuk dan dipupuk. Kemudian, guru PAK memiliki 
kemampuan untuk meningkatkan toleransi dan mengurangi konflik. Setelah itu, kompetensi 
guru PAK terkait dengan pendidikan moral dan etika. Kompetensi kepribadian guru PAK juga 
memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan sosial siswa, termasuk 
kemampuan untuk bekerja sama, berempati, dan memahami perspektif orang lain.  
 
Kata kunci: Kompetensi Kepribadian, Guru Pendidikan Agama Kristen, Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila, Merdeka Belajar, Kurikulum Merdeka 
 

Pendahuluan 

Indonesia saat ini terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman yang berdampak 

pada berbagai bidang, salah satu perkembangan sesuai dengan perubahan zaman yaitu bidang 

pendidikan. Era digital secara langsung telah memberikan pengaruh baik maupun buruk bagi 

pendidikan yang dilaksanakan oleh peserta didik. Keberhasilan sebuah pendidikan tidak dapat 

diukur hanya dari cerdas atau tidaknya peserta didik dalam berbagai bidang ilmu, tetapi 

terdapat peran guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang mantap. Seorang guru 

dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik. Karena dengan kepribadian yang baik, guru 

dapat mengembangkan karakter peserta didik dengan menjadi teladan, motivator, fasilitator 

dalam setiap proses pembelajaran (Dewantoro & Sinaga, 2023; Diana et al., 2023). Tugas guru 

tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga mengarah peserta didik 

dalam pembukan karakter yang baik. Salah satu karakter yang perlu dikembangkan 

menghadapi perkembangan teknologi adalah kemandirian (Suardana, 2022). Salah satu 

demensi yang ada dalam Profil Pelajar Pancasila  yaitu pendidikan karaker mandiri.  

Profil Pelajar Pancasila merupakan sebuah tujuan yang diharapkan untuk oleh peserta 

didik. Berikut ada enam dimensi dalam profil pelajar Pancasila yaitu: Dimensi pertama adalah 
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beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Kemudian dimensi 

kedua adalah mandiri. Dimensi ketiga dalam profil pelajar Pancasila adalah bernalar kritis. 

Dimensi keempat adalah kreativitas. Dimensi kelima bergotong-royong, dan dimensi keenam 

berkebhinekaan global (Yaldi & Wirdati, 2023). Oleh sebab itu kompetensi kepribadian guru 

sangat berperan penting di dalam penguatan profil pelajar Pancasila, karena guru adalah 

fasilitator bagi peserta didik dalam proses pembentukan karakter yang baik. 

Menurut Ramayulis (2013) ompetensi adalah kesatuan utuh yang mencakup potensi, 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai. Kompetensi memiliki kaitan dengan profesi 

tertentu, terutama terkait dengan hal-hal yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan dalam 

tindakan atau kerja untuk menjalankan profesi tersebut. Kemudian menurut Ahmadi dan 

Sholeh (2005) seluruhan seluruh pola atau bentuk tingkah laku, sifat-sifat, kebiasaan, 

kecakapan bentuk tubuh, serta faktor psikologis lainnya yang sering mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam menjalani kehidupan yang berasal dari kepribadian. Sedangkan 

menurut Nahar (2017) kepribadian adalah suatu istilah yang lazim dipergunakan dalam ilmu 

psikologi untuk mengetahui sifat, sikap, kebiasaan, atau perilaku dengan mencerminkan dan 

memberikan jati diri. Afriana (2016) menjelaskan bahwa kepribadian dapat didefinisikan 

sebagai organisasi yang dinamis berdasarkan karakteristik kinerja yang unik dari masing-

masing individu. Kepribadian unggul harus dimiliki oleh seorang guru, tidak hanya kepada diri, 

dan berimplikasi besar kepada peserta dididiknya. Sedangkan menurut Syarnubi (2019) 

kompetensi kepribadian merupakan yang mempunyai kepribadian yang kuat, stabil, bijaksana 

dan berwibawa, hal itu dapat dilihat dari emosinya terjaga ketika menghadapi peserta didik 

yang bermasalah dalam pembelajaran.  Aliyah et al., (1970) menyatakan bahwa kompetensi 

kepribadian guru merupakan faktor yang menentukan terhadap keberhasilan dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Menurut Zaini (2015) kompetensi kepribadian 

adalah kepribadian yang tulus dan murni menjadi syarat utama bagi seorang pendidik, 

mengingat peranan kepribadian sangat besar mempengaruhi perkembangan peserta didik saat 

belajar. Menurut Zakiah dan Ainiyah, (2019) kompetensi kepribadian guru adalah suatu 

kesatuan utuh yang mencakup potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ada dalam 

keseluruhan pola kehidupan. Definisi kompetensi kepribadian guru adalah kompetensi yang 

terkait dengan pengembangan kompetensi seorang guru. 

Membangun kepribadian manusia merupakan sebuah upaya untuk merealiasikan 

pandangan hidup Pancasila dalam seluruh kehidupan berbangsa dan bernegara. Profil Pelajar 

Pancasila menjadi sebuah perwujudan para pelajar Indonesia sebagai pembelajar sepanjang 

hayat yang memiliki perlikau yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan memiliki 

kompetensi dengan daya saing global (Kahfi, 2022). Kompetensi guru pendidikan agama 

Kristen memiliki peran dalam mengembangkan Profil pelajar Pancasila karena kompetensi 

seorang guru mempengaruhi karakter seorang siswa. Guru memiliki peran penting untuk 

dimainkan sebagai contoh atau model yang baik bagi siswa untuk belajar. Dari penjelasan di 

atas, fokusnya adalah pada kompetensi guru pendidikan Kristen dalam mengembangkan profil 

Pancasila. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana peran 
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kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Kristen dalam Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menganalisis berbagai sumber Pustaka yang relevan 

dengan topik profesionalisme guru dan Pendidikan agama Kristen. Peneliti menggunakan 

sumber-sumber dari berbagai tulisan baik buku maupun jurnal yang terkait dengan 

kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Kristen dalam Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila. Penulis mengumpulkan sumber-sumber Pustaka tersebut dengan memanfaatkan 

laman pencarian google scholar sehingga diperoleh berbagai literatur seperti peraturan 

perundang-undangan, buku, maupun jurnal baik Internasional dan nasional. Penulis 

menggunakan pendekatan analisis induktif sehingga dapat dihasilkan kajian yang mendalam. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penciptaan Lingkungan Belajar yang Inklusif 

Kompetensi kepribadian guru PAK dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, di mana berbagai kepercayaan dan keyakinan dihormati dan diapresiasi. 

Pendidikan inklusi memiliki potensi untuk menyediakan sumber daya yang berharga bagi 

semua anak, terutama mereka yang berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusi juga dapat 

didefinisikan sebagai pendidikan luas yang membahas semua aspek kehidupan manusia. 

Pendidikan inklusif memberi bermacam-macam kegiatan dan pengalaman kepada semua 

siswa, dalam kelas reguler yang dapat di Sekolah (Amahoru & Ahyani, 2023). Pendidikan 

inklusif adalah pengembangan dari program pendidikan terpadu yang diluncurkan di 

Indonesia sejak 1980. UNESCO memperkenalkan istilah "Pendidikan Inklusif" yang berasal dari 

"Education for All", yang berarti pendidikan yang ramah dan inklusif untuk semua orang tanpa 

terkecuali dengan pendekatan yang berusaha menjaga kesetaraan akses pendidikan. 

(Rusmono, 2020). 

Lingkungan belajar yang inklusif adalah menghormati perbedaan. Dimana setiap 

individu merasa diterima oleh lingkungannya sehingga membuat mereka dapat berkembang 

dengan maksimal. Dalam masyarakat yang multikulural perlu menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif agar dapat memahami bagaiaman menghormati perbedaan yang ada di bangsa 

Indonesia (Rumende, 2023). Pada masa sekarang perlu ada lingkungan belajar yang inklusif, 

karena bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki perbedaan, keberagaman dan adat 

istiadat. Belajat yang insklutif dapat membuat persatuan dalam perbedaan. 

Pembelajaran dengan belajar inklusif dapat memberikan kesempatan kepada setiap 

individu untuk berbagi dan belajar dari pengalaman. Pentingnya pendidikan multikultural 

dalam kontek sekolah yang memiliki siswa dengan latar belakang keberagaman. Di Indonesi 

sudah menyelenggarakan pendidikan inklusif , dimulai dari tingkat pendidikan dasar (SD) 

sampai dengan tingkat atas. Hal tersebut dilakukan karena ditingkat pendidikan memiliki latar 
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belakang yang berbeda-beda sehingga menciptakan belajar secara inklusif. Sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah lingkungan inklusif yang dimaksud di 

sini mencakup semua siswa dengan latar belakang kemampuan berbeda, tidak hanya siswa 

pendayang disabilitas di kelas saja melainkan siswa  berkebutuhan khusus dalam kelas 

hanyalah sebagaian dari tantangan. Sebab siswa memiliki cara belajar yang berbeda-beda maka 

dari itu guru harus memiliki metode atau cara untuk mengajar yang berbeda-beda, oleh karen 

itu guru dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa.  Dengan menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif, semua anak dapat mempelajari secara memahami bahwa pendekatan belajar 

yang baik adalah denan belajar sambil melakukan (Lumbantobing & Naibaho, 2023). 

Dalam pendidikan perlu yang namnya menciptakan lingkungan yang inklusof agar siswa 

dapat merasa diterima. Diligkungan sekolah siswa memiliki latar belakang adat budaya, suku 

dan agama yang berebeda, menciptakan lingkungan belajar membantu siswa merasa di hargai 

oleh satu dengan yang lainnya. Dengan menciptakan lingkugan belajar inklusif siswa juga dapat 

belajar bagaimana cara menghargai perbedaan satu dengan yang lainnya. Guru inklusif adalah 

pendidik yang telah terlatih secara profesional dan memiliki seterifikasi pendidik yang 

memungkinkan mereka untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus di satuan pendidikan 

yang melaksanakan program inklusif. Dengan demikian, guru inklusif dapat memberikan 

pendidikan yang sesuai dan inklusif untuk semua peserta didik, termasuk mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus, sehingga mencapai tujuan pendidikan yang lebih efektif dan 

efisien. Guru harus terbiasa dengan lingkungan belajar, karena peran seorang guru di sekolah 

adalah menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sehingga siswa dapat menikmati 

waktunya di sekolah (Puspitasari et al., 2014). Pada bagian ini guru harus memiliki kepribadian 

yang baik agar dapat menciptakan lingkungan belajar iklusif dengan baik dan nyaman bagi 

siswa. 

Diperlukan keyakinan yang dimiliki oleh guru untuk menghasilkan perubahan yang 

lebih baik dan dapat mempergaruhi perilaku serta hasil belajar peserta didik. Dengan 

keyakinan yang kuat, guru dapat mempengaruhi perilaku dan hasil belajar peserta didik, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih 

efektif dan efisien. Guru yang memiliki keyakinan yang kuat juga dapat menjadi motivasi bagi 

peserta didik untuk belajar dan meningkatkan kemampuan mereka. Keberhasilan proses 

belajar siswa terutama ditentukan oleh keterampilan sosial gurunya. Disebabkan guru 

berperan sebagai learning leader, dalam arti guru tidak berperan sebagai pemimpin tetapi juga 

sebagai promotir dan pusat inisiatif pembelajaran. Oleh karena itu guru terus mengembangkan 

keterampilan yang ada pada diri mereka. Guru harus memiliki standar profesional dengan 

pengetahuan materi dan strategi pembelajaran serta mampu mendorong siswa untuk terus 

belajar (Lumbantobing & Naibaho, 2023). Dalam mengajar guru harus memiliki kepribadian 

dengan baik agar dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa dalam lingkungan yang inklusif. 

Oleh karena itu, kemampuan adalah bagian dari kerja dan tindakan, oleh karena itu dalam 

kompetensi mencakup perpaduan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai yang 
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ditunjukan seseirang ketika melakukan suatu pekerjaan (Suprihatiningrum & Profesional, 

2014). 

Dalam pembelajaran guru tidak dapat memaksa siswa untuk memakai budayany. 

Karena di Indonesia memiliki keberagaman budaya dan memiliki masyarakat yang 

multikultural. pada bagian ini kita dapat melihat bahwa dalam suatu sekolah guru harus bisa 

memahami budaya yang di miliki oleh siswanya. Guru tidak dapat memaksa siswa untuk 

mengikuti budayanya melainkan guru mengajarkan bagaimana siswa menghargai kebudayaan 

orang lain. Menghargai dan menghormati perbeda tidak hanya mengenal perbedaan suku, ras 

atnis dan agama. Pada bagian ini guru memiliki peran bagaiaman membuat siswa dapat hidup 

bertoleransi. Guru tidak hanya berfokus pada satu budaya saja misalnya kepada budayanya 

sendiri namun harus melihat budaya yang lain juga. 

Semua anak mendapatkan kesempatan yang sama tanpa membeda-bedakan. Siswa akan 

dapat meniru dengan apa yang dilakukan oleh gurunya. Oleh karena itu guru harus 

memberikan pengajaran tentang bertoleransi kepada siswa (Mursyidah et al., 2022). Hal ini 

sesuai dengan semangat persatuan dan kerukunan dalam Pancasila. Dalam nilai Pancasila 

harus memiliki kehidupan yang penuh dengan kesatuan, toleransi dan rukun dengan 

perbedaan yang ada. 

 

Pembentukan Sikap Toleransi dan Menghormati Kebhinekaan 

Toleransi yaitu salah satu dari 18 nilai karakter menurut Kemnetrian Pendidikan 

Nasional yang perlu ditanamkan kepada siswa (Darmawan et al., 2023). Toleransi adalah sikap 

saling menghargai kelompok atau individu di masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Toleransi 

berasal dari kata bahasa Inggris "tolerance", yang mengacu pada kemampuan untuk memahami 

dan menghormati perasaan orang lain tanpa memperhatikan keuntungan pribadi. Toleransi 

juga berasal dari bahasa Latin "tolerantia", yang berarti kelonggaran, kelembutan hati, 

keringanan, dan kesabaran. Toleransi adalah sikap atau perilaku manusia yang mengikuti 

aturan, dimana seseorang dapat menghargai dan menghormati perilaku orang lain, serta 

menerima perbedaan dan keunikan individu lain tanpa memperhatikan keuntungan pribadi. 

Dengan demikian, toleransi dapat membantu meningkatkan kesadaran dan kemampuan untuk 

berinteraksi dengan orang lain secara harmonis dan menghormati perbedaan budaya, agama, 

dan etnis. Toleransi dalam konteks agama dan sosial mengacu pada diskriminasi terhadap 

berbagai kelompok orang dalam suatu komunitas, seperti toleransi dalam agama, dimana 

kelompok minoritas dalam suatu komunitas (Bakar, 2015). Toleransi adalah sikap saling 

tenggang rasa, menghargai, dan menghormati di pergaulan atau kehidupan sehari-hari. 

Memberikan bantuan kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan, 

bahkan jika itu bertentangan dengan keyakinan sendiri dalam hal ideologi, ras, atau perbedaan 

lainnya. Mengingat penduduk Indonesia terdiri dari berbagai agama, ras, agama, dan agama, 

pasti akan terjadi konflik; oleh karena itu, toleransi harus dipupuk dan diintegrasikan sebagai 

nilai inti dalam masyarakat Indonesia (Riniwati, 2016; Suardana et al., 2023; Suardana & 

Darmawan, 2022; Yulianti & Dewi, 2021). 
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Indonesia, kadang-kadang dikenal sebagai negara kesatuan, adalah negara dengan pulau 

terbesar dan paling banyak. Tentu di Indonesia memiliki keberagaman. Agama merupakan 

keyakinan atau kepercayaan yang dapat dipercaya untuk membawa kebahagian, kemasalahan, 

kedamaian, ketentraman, dan pendirian teguh bagi pemeluk. Toleransi dan Keberagaman 

merupakan bukanlah hal yang baru. Tentu sebagai manusia yang harus memiliki sikap yang 

dapat menghargai kebenkaan dan keberagaman yang ada di Indonesia. Bhineka Tunggal Ika, 

sebagai kota terpadat di Indonesia, menyediakan berbagai macam barang tetapi hanya satu. 

Makna yang demikian sesungguhnya mengarahkan pemahaman bahwa bangsa Indonesia 

adalah bangsa yang beraneka ragam agama suku dan budayanya (Francisca et al., 2022). 

Pelatihan toleransi sangat penting dalam pendidikan Kristen. Karena pembelajaran 

Agama dapat mengembangkan tingkat toleransi, memungkinkannya untuk bertindak sebagai 

katalisator untuk disintegrasi masyarakat, Agama dapat mengembangkan norma atau hukum 

tingkat tinggi bagi para pengikutnya. Akibatnya, fungsi seorang guru adalah untuk mengajar, 

mengajar, menggabungkan, mengawasi, dan memberikan bimbingan dan dukungan, mengubah 

siswa menjadi orang dengan pengetahuan, kebijaksanaan, dan karakter (Legi & Keriapy, 2022). 

Dalam pembentukan sikap toleransi perlu adanya pola pendidikan toleransi secara 

internal. Melalui pengajaran dan pembelajaran sikap toleransi di kelas, siswa dalam kelas 

memiliki latar belang yang berbeda mulai dari suku, budaya, dan agama yang berbeda. Pada 

kesempatan ini guru memiliki peran dalam pembentukan sikap toleransi kepada siswa 

(Mawardi, 2015). 

Pelatihan toleransi dalam pendidikan Kristen memiliki peran yang sangat penting. 

Pembelajaran agama dapat menjadi katalisator untuk memperkuat toleransi dan memfasilitasi 

integrasi masyarakat. Guru memiliki tanggung jawab untuk mengajar, membimbing, dan 

memberikan dukungan kepada siswa agar dapat mengembangkan pengetahuan, 

kebijaksanaan, dan karakter yang inklusif (Jati, 2014). Dalam konteks ini, pola pendidikan 

toleransi secara internal melalui pengajaran di kelas dengan siswa dari latar belakang yang 

beragam, seperti suku, budaya, dan agama yang berbeda, dapat membentuk sikap toleransi 

pada siswa (Jati, 2014). 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting 

dalam membentuk sikap toleransi. Sebuah studi menyoroti strategi pendidikan lintas agama 

dalam mengelola toleransi beragama di sebuah desa, menekankan pentingnya pendekatan 

kualitatif dalam merancang program-program ini (Manahung et al., 2022). Selain itu, peran 

guru agama dalam menerapkan nilai-nilai toleransi lintas agama pada siswa juga menjadi kunci 

dalam memperkuat toleransi di kalangan pelajar (Tabroni et al., 2022). 

Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai dan pendidikan karakter juga memegang peran 

penting dalam membentuk sikap siswa. Pendidikan nilai-nilai dapat menjadi pendekatan yang 

efektif untuk melatih siswa dalam sikap kewarganegaraan dan keberagaman(Martins, 2024). 

Guru, sebagai agen pendidikan, memiliki peran sentral dalam mengimplementasikan nilai-nilai 

ini dalam kurikulum dan pembelajaran (Alwadai & Alhaj, 2023). Melalui pendidikan yang 

inklusif, pembelajaran agama yang toleran, dan pendidikan nilai-nilai yang kuat, guru dapat 
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memainkan peran kunci dalam membentuk sikap toleransi siswa, yang pada gilirannya dapat 

membawa manfaat bagi integrasi sosial dan pengembangan karakter siswa. 

 

Pemberdayaan Moral dan Etika 

Pendidikan moral dan karakter saat ini sedang diintegrasikan ke dalam semua kegiatan 

pendidikan. Pentingnya pendidikan moral dan pengembangan karakter sebagai respon 

terhadap beberapa masalah moral dalam konteks pendidikan dan sosial (Karlau & Rukua, 

2023; Nggebu & Mardiani, 2023; Simangunsong & Hermanto, 2023). Moralitas dalam 

pendidikan adalah fondasi dan metode utama untuk mengembangkan karakter dan 

memperkuat bangsa. Alasannya adalah karena siswa adalah versi miniatur dari populasi 

manusia yang akan melakukan siklus kehidupan. Masyarakat merupakan modal sosial (social 

capital) untuk menentukan sebuah peradaban bangsa yang maju (Fukuyama, 1995). 

Sekolah memiliki peran penting dalam perkembangan moral siswa karena banyak dari 

mereka menerima pendidikan moral dari keluarga mereka. Tentu peran guru Pendidikan 

Agama Kristen menjadi hal yang penting dalam penanaman moral kepada siswa. Guru sebagai 

motor penggerak berjalannya pendidikan moral dan karakter di sekolah. Seorang guru harus 

memperlakukan siswa dengan kebaikan, rasa hormat, dan martabat untuk meningkatkan 

kinerja mereka (Koesoema, 2012). Dalam lingkungan inklusif guru memiliki peran yang besar 

kepada siswa yang berkekususkan, guru dapat memberikan telada, kasih, perhatian bahkan 

cinta kepada siswa agar membantu siswa dalam pembentukan karakter siswa. Guru 

merupakan sosok yang teladan, baik dalam segi pengetahuan atau kepribadian bagi para 

siswanya. Guru perlu terus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan positif untuk 

mengangkat citra baik dan kewibawaanya, terutama di depan siswa. Guru tidak hanya untuk 

memaknai pembelajaran, namun menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan 

kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi siswa. 

Ada banyak alasan mengapa seorang guru, atau seseorang yang telah memutuskan 

untuk menjadi seorang guru, diperlukan. Setiap harapan seorang guru, seperti keteladanan, 

menuntut guru sebagai teladan untuk memperhatikan lingkungannya, sehingga siswa tidak 

melupakan apa yang penting. Guru, sebagai inspirator, harus mampu memberikan bimbingan 

tentang cara belajar yang efektif. Seorang motivator, atau guru, harus memberikan bimbingan 

kepada siswa. Beberapa hal tersebut yang harus di miliki oleh guru dan dilakukan dalam 

pembelajaran di sekolah sehingga membantu perkembangan dan pembentukan karakter 

kepada siswa. Untuk mendukung mewujudkan pendidikan karakter pada peserta didik, guru 

sebaiknya mengokohkan karakter dirinya sendiri dalam membangun karakter para siswanya. 

Guru harus menjadi contoh yang baik dan mengamalkan nilai-nilai karakter yang diinginkan, 

seperti integritas, disiplin, dan kesadaran sosial, sehingga siswa dapat belajar dan mengikuti 

contoh tersebut. Dengan demikian, guru dapat membantu siswa mengembangkan karakter 

yang baik dan menjadi individu yang beretika dan berakhlak mulia (Burhanuddin, 2019).  

Ada beberapa hal sederhana yang dapat guru lakukan untuk membantu siswa 

mengembangkan karakter mereka, seperti: 1) Melayani sebagai sumber daya bagi siswa. Guru 
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dipandang sebagai anggota keluarga yang lebih senior. Akibatnya, siswa menggunakan guru 

sebagai contoh ketekunan dan tekad. Ini menyoroti perlunya guru untuk menjadi kreatif untuk 

memberikan konten terbaik (Diana et al., 2023). 2) Menjadi apresiator. Sebagai seorang guru, 

Anda bertanggung jawab tidak hanya untuk meningkatkan nilai siswa Anda, tetapi juga untuk 

mempromosikan karir siswa Anda. Sebagai seorang guru, memilih siswa berdasarkan kriteria 

akademik sangat penting. Namun demikian, penting juga untuk menyadari bahwa menghargai 

upaya siswa sama pentingnya; 3) Menanamkan nilai-nilai moral pada seluruh siswa. Jika ada 

materi pembelajaran, semua orang mungkin bisa memahaminya karena tertulis dalam buku 

pembelajaran. Namun, bagaimana dengan nilai-nilai moral? Untuk memastikan bahwa ada 

sesuatu yang baik dalam setiap pelajaran, guru juga menyebutkan nilai-nilai moral yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pelajaran hidup; 4) Berkonsentrasilah pada masalah yang 

dihadapi. Guru juga manusia, jadi dia tidak kebal terhadap masalah apa pun bahkan jika dia 

belum pernah melakukannya sebelumnya atau tanpa ragu-ragu. Misalnya, jika seorang guru 

datang terlambat, penting untuk memeriksa status siswa; 5) Pelajari tentang Sopan Santun. 

Mata pelajaran yang paling umum diajarkan di sekolah adalah bagaimana mempersiapkan 

sopan santun. Mungkin sulit untuk dipahami, tetapi ini adalah pelajaran penting untuk 

mengajar siswa untuk memahami apa yang benar dan apa yang salah (Fitriyani, 2018); 6) 

Berikan siswa kesempatan untuk belajar dan menjadi pemimpin. Saat ini, memiliki kepribadian 

kepemimpinan adalah aset berharga untuk dimiliki. Mengingat hal ini, seorang guru yang baik 

juga dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan mereka; 7) 

Bagikan pengalaman inspiratif. Tidak ada salahnya mendiskusikan pengalaman pribadi yang 

harus dibagikan guru kepada siswa. Tidak harus cerita panjang untuk menginspirasi orang. 

Bahkan cerita pendek tentang pengalaman seseorang dapat menjadi alat pembelajaran yang 

berharga bagi siswa (Burhanuddin, 2019). Paparan di atas menyatakan bahwa dalam 

pembentukan siswa, guru harus memiliki teladanan dalam moral maupun etika. 

Dalam pembelajaran tentunya guru memberika etika yang baik kepada siswa bahkan 

mengajarkan bagaiaman beretika baik dengan orang di sekitar, ketika guru sudah memberikan 

pengajaran tentang nilai-nilai moral (Dwici et al., 2020; Sianipar & Irawati, 2022). Dalam 

pendidikah guru harus memilik etika yang baik sehingga dapat mencipta siswa yang beretika. 

Peran guru dalam pendidikan begitu besar maka dari itu guru harus memiliki etika yang baik. 

Oleh karena itu guru dalam mendidik memilik kode etik dan moral. Seorang guru wajib untuk 

menjaga perilakunya baik dilingkungan pendidikan yaitu sekolah, maupun di lingkungan 

sehari-hari (Rochmawati, 2018). 

Dalam pendidikan guru juga perlu menjadi teladan dalam hal jujur kepada siswanya. 

Ketekunan sangatlah sulit ditemukan di masa sekarang, maka dari itu siswa perlu diberikan 

bimbingan penanaman karakter yang jujur oleh guru dalam pendidikan. Sikap  jujur  sangat  

penting  artinya  bagi  siswa  karena  dengan  jujur  maka kemajuan  pendidikan  nasional  akan  

maju.  Kejujuran harus dikomunikasikan dengan jelas agar siswa mendapat manfaat. Guru 

harus dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan mereka dengan menjadi panutan, karena 

menurut teori Bandura, anak-anak akan mengalami perasaan marah, sedih, dan emosi lain yang 
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intens di lingkungan tempat mereka tinggal. Sebagai panutan di kelas, guru harus 

meningkatkan perilaku siswa dan mendorong siswa untuk mengikuti aturan (Amin, 2017). 

 

Pengembangan Keterampilan Sosial 

Guru PAK dapat memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan sosial 

siswa, termasuk kemampuan untuk bekerja sama, berempati, dan memahami perspektif orang 

lain. Ini sesuai dengan nilai gotong royong yang menjadi salah satu pilar Pancasila. 

Pengembangan keterampilan sosial sangat penting dalam membentuk hubungan yang sehat, 

berkomunikasi dengan efektif, dan berhasil dalam berbagai situasi sosial. Pengembangan 

keterampilan moral adalah proses di mana seseorang belajar dan mengasah kemampuan untuk 

memahami, mempertimbangkan, dan bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan nilai-

nilai yang diakui secara luas dalam masyarakat. Ini melibatkan pemahaman tentang apa yang 

benar dan salah, kemampuan untuk membuat keputusan moral yang tepat, serta kemauan 

untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai moral tersebut (Pujuati, 2013). 

Guru Pendidikan Agama Kristen dapat memainkan peran yang sangat penting dalam 

pengembangan keterampilan sosial siswa melalui pendekatan yang holistik dan nilai-nilai yang 

diajarkan dalam konteks agama Kristen. Berikut beberapa cara di mana guru Pendidikan 

Agama Kristen dapat berkontribusi dalam pengembangan keterampilan sosial siswa. Guru juga 

dapat memberikan pendekatan nilai-nilai Kristiani misalnya seperti kasih, pengampunan, 

kerendahan hati, dan keadilan yang merupakan fondasi untuk keterampilan sosial (Waruwu & 

Waruwu, 2023). 

 

Kesimpulan 

Dalam penguatan profil pelajar Pancasila, kompetensi kepribadian guru PAK dapat 

membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana berbagai kepercayaan dan 

keyakinan dihormati dan diapresiasi. Pendidikan inklusi memiliki potensi untuk menyediakan 

sumber daya yang berharga bagi semua anak, terutama mereka yang berkebutuhan khusus. 

Kemudian, guru PAK memiliki kemampuan untuk meningkatkan toleransi dan mengurangi 

konflik. Toleransi merupakan salah satu dari 18 karakteristik yang harus diajarkan kepada 

siswa, menurut Kurikulum Nasional. Toleransi adalah sikap saling menghargai kelompok atau 

individu di masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Setelah itu, kompetensi guru PAK terkait 

dengan pendidikan moral dan etika. Moralitas dalam pendidikan adalah fondasi dan metode 

utama untuk mengembangkan karakter umat dan memperkuat bangsa. Kompetensi 

kepribadian guru PAK juga memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan 

sosial siswa, termasuk kemampuan untuk bekerja sama, berempati, dan memahami perspektif 

orang lain. Ini sesuai dengan nilai gotong royong yang menjadi salah satu pilar Pancasila.  
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